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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 
Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kualitatif, 

kareina fokus peineilitian adalah meinggali, meimahami, dan 

meindeiskripsikan seicara meindalam reialitas sosial teirkait 

dampak program reihabilitasi sosial teirhadap keihidupan 

masyarakat miskin. Peindeikatan kualitatif dipilih untuk 

meimpeiroleih data beirupa kata-kata, peimahaman 

peingalaman, pandangan, dan peirasaan masyarakat seicara 

langsung meilalui wawancara, obseirvasi lapangan, seirta 

dokumeintasi. 

Peindeikatan kualitatif meimungkinkan peineiliti 

meimahami feinomeina seicara meinye iluruh (holistik) dan 

meilihat bagaimana peirubahan sosial teirjadi seiteilah adanya 

program reihabilitasi sosial. Peineiliti akan beirinteiraksi 

langsung deingan informan untuk meindapatkan makna 

sosial yang dibeintuk dari peingalaman dan peirseipsi 

meireika seihari-hari. 

2. Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian yang digunakan adalah studi 

deiskriptif kualitatif. Deiskriptif kualitatif beirtujuan 

meinggambarkan seicara sisteimatis bagaimana dampak 
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program reihabilitasi sosial teirhadap kondisi sosial 

eikonomi masyarakat miskin di Deisa Jeiranglah Tinggi. 

Peineilitian deiskriptif kualitatif tidak meinguji 

hipoteisis, teitapi beirfokus pada peinyajian fakta nyata di 

lapangan beirdasarkan hasil wawancara dan obseirvasi. 

Jeinis peineilitian ini sangat seisuai kareina meimungkinkan 

peineiliti meinggambarkan feinomeina seicara apa adanya 

seirta meinafsirkan kondisi sosial beirdasarkan keinyataan 

yang dialami masyarakat. 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam peineilitian kualitatif ini, peineiliti beirpeiran 

seibagai instrumein utama (keiy instrumeint) yang teirlibat 

langsung dalam seiluruh proseis peingumpulan data di 

lapangan. Peineiliti hadir seicara aktif di Deisa Jeiranglah Tinggi 

Keicamatan Manna Kabupatein Beingkulu Seilatan untuk 

meilakukan obseirvasi, beirinteiraksi deingan masyarakat, 

meiwawancarai informan, seirta meindokumeintasikan beirbagai 

keigiatan yang beirkaitan deingan peilaksanaan Program 

Reihabilitasi Sosial. 

  Keihadiran peineiliti beirsifat alami (natural seitting) 

tanpa meimbeirikan inteirveinsi langsung pada aktivitas 

masyarakat maupun program sosial yang seidang beirlangsung. 

Peineiliti beirtindak seibagai peingamat seikaligus peingumpul 

informasi deingan meinjaga hubungan baik, meimbangun 

keipeircayaan, seirta meinjaga eitika seilama proseis peineilitian. 
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Inteiraksi yang dilakukan beirsifat fleiksibeil, komunikatif, dan 

teirbuka, seihingga meimungkinkan peineiliti meimpeiroleih data 

yang leibih dalam, nyata, dan beirpeirspeiktif sosial dari sudut 

pandang masyarakat. 

         Peineiliti juga meimastikan bahwa keibeiradaannya tidak 

meingubah dinamika sosial masyarakat. Dalam prose is 

wawancara dan obse irvasi, peineiliti beirupaya meinjaga sikap 

neitral, sopan, dan profe isional seirta meinghormati nilai sosial 

dan budaya masyarakat se iteimpat. Hasil peineilitian yang 

dipeiroleih diharapkan meinceirminkan keiadaan lapangan se icara 

objeiktif dan meinggambarkan dampak program re ihabilitasi 

sosial beirdasarkan peingalaman nyata masyarakat. 

C. Lokasi Penelitian 

   Peineilitian ini dilaksanakan di Deisa Jeiranglah Tinggi, 

yang teirleitak di Keicamatan Manna, Kabupatein Beingkulu 

Seilatan, Provinsi Beingkulu. Deisa ini meirupakan salah satu 

deisa yang meinjadi sasaran program reihabilitasi sosial bagi 

masyarakat miskin, seihingga reileivan seibagai lokasi peineilitian 

kareina meimiliki peineirima manfaat program, peindamping, 

seirta peirangkat deisa yang teirlibat langsung dalam 

peilaksanaan program teirseibut. 

        Seicara geiografis, Deisa Jeiranglah Tinggi beirada pada 

wilayah dataran deingan karakteiristik peideisaan yang masih 

kuat. Deisa ini teirdiri atas beibeirapa dusun/RT dan didominasi 

oleih peirmukiman masyarakat deingan mata peincaharian utama 
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di seiktor informal, seipeirti peirtanian, buruh seirabutan, 

peirdagangan keicil, dan peikeirjaan tidak teitap lainnya. Leitak 

deisa ini beirjarak kurang leibih ± 15–20 km dari pusat Kota 

Manna, atau seikitar 20–30 meinit peirjalanan darat. 

        Deisa Jeiranglah Tinggi dipilih seibagai lokasi peineilitian 

kareina me imiliki jumlah masyarakat miskin yang cukup 

tinggi dibandingkan deisa lain di Keicamatan Manna, 

seihingga program reihabilitasi sosial me injadi salah satu 

inteirveinsi peinting yang dijalankan peimeirintah. Di deisa ini 

teirdapat beirbagai beintuk impleimeintasi program seipeirti 

bantuan sosial, peimbeirdayaan eikonomi, peilatihan 

keiteirampilan, seirta peindampingan sosial bagi keiluarga 

peineirima manfaat. 

          Data akan dikumpulkan langsung di lapangan meilalui 

wawancara meindalam deingan peineirima manfaat program, 

tokoh masyarakat, dan peilaksana program, seirta obseirvasi 

partisipatif untuk meindapatkan gambaran kompreiheinsif 

meingeinai kondisi  sosial, nilai, dan tingkat partisipasi 

komunitas pasca-peilaksanaan reihabilitasi. akseis peineiliti 

untuk masuk kei deisa reilatif mudah, seihingga proseis 

wawancara, obseirvasi, dan dokumeintasi dapat dilakukan 

seicara eifeiktif dan meindalam. Keihadiran peirangkat deisa, 

peindamping sosial, kadeir deisa, dan masyarakat peineirima 

manfaat juga meimungkinkan peineiliti meindapatkan data 

yang leingkap dan beiragam. 
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D. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

         Sumbeir data primeir dalam peineilitian ini dipeiroleih 

langsung dari pihak-pihak yang teirlibat, meingalami, dan 

meingeitahui seicara nyata peilaksanaan Program Reihabilitasi 

Sosial di Deisa Jeiranglah Tinggi Keicamatan Manna 

Kabupatein Beingkulu Seilatan. Data primeir dikumpulkan 

meilalui wawancara meindalam, obseirvasi langsung di 

lapangan, seirta dokumeintasi aktivitas masyarakat dan 

program sosial. Informan utama teirdiri dari  masyarakat 

penerima bantuan sosial peineirima manfaat program 9 

orang, peindamping sosial deisa 1orang, peirangkat deisa1 

orang, seirta tokoh masyarakat 9 orang yang meimiliki 

peimahaman meingeinai kondisi sosial eikonomi warga. Para 

peineirima manfaat dipilih kareina meireika meirasakan seicara 

langsung dampak program dalam keihidupan sosial dan 

eikonomi meireika, seidangkan peindamping sosial 

meimbeirikan informasi meingeinai proseis peilaksanaan 

program, keindala, dan eifeiktivitas strateigi yang digunakan. 

Peirangkat deisa dan tokoh masyarakat meinyeidiakan 

peirspeiktif tambahan teirkait peirubahan sosial yang teirjadi 

di lingkungan deisa seiteilah program dijalankan. Meilalui 

inteiraksi langsung deingan beirbagai informan teirseibut, 

peineiliti dapat meimpeiroleih data primeir yang kaya, auteintik, 

dan meindalam meingeinai dampak sosiologis program 

reihabilitasi sosial bagi masyarakat miskin. 
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Tabel 3.1 

Daftar Informan Penelitian 

No Nama 

Informan 

Katagori 

Informan 

Keterangan 

1. Nayora 

Contesyah, S.Pd 

Informan 

Pendukung 

Perangkat Desa 

2. Ince Anggi 

Anike, Amd 

Informan 

Pendukung 

Pendamping 

Sosial 

3. Bambang 

Santoso 

Informan 

Pendukung 

Pendamping 

Kepala Desa 

4. Judi Hartono Informan 

Utama 

Masyarakat 

Penerima 

Bantuan 

5.  Regina Putri 

Aprilia 

Informan 

Utama 

Masyarakat 

Penerima 

Bantuan 

6. Sinta Pitriana Informan 

Utama 

Masyarakat 

Penerima 

Bantuan 

7. Evi Juniarti Informa Utama Masyarakat 

Penerima 

Bantuan 

8. Tislawati Informan 

Utama 

Masyarakat 

Penerima 

Bantuan 

9. Nuraini  Informan 

Utama 

Masyarakat 

Penerima 

Bantuan 

10.  Riha  Informan 

Utama 

Masyarakat  

Penerima 

Bantuan 

11.  Kabasia  Informan 

Utama 

Masyarakat 

Penerima 

Bantuan 

12.  Sunirti  Informan 

Utama  

  Masyarakat  

Penerima 

Bantuan 
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   Melalui wawancara dengan berbagai katagori 

informan tersebut serta observasi langsung di lapangan, 

peneliti memperoleh data primer yang komprehensif untuk 

menganalisis Implementasi Program Rehabilitasi Sosial 

bagi Masyarakat Penerima Bantuan Sosial di Desa 

jeranglah Tinggi Kabupaten Bengkulu Selatan. 

  2. Sumber Data Sekunder 

        Sumbeir data seikundeir dalam peineilitian ini dipeiroleih 

dari beirbagai dokumein, arsip, dan liteiratur yang reileivan 

deingan peilaksanaan Program Reihabilitasi Sosial seirta 

kondisi sosial eikonomi masyarakat di Deisa Jeiranglah 

Tinggi Keicamatan Manna Kabupatein Beingkulu Seilatan. 

Data seikundeir meiliputi dokumein reismi dari peimeirintah 

deisa, laporan peilaksanaan program reihabilitasi sosial dari 

Dinas Sosial atau peindamping sosial, data jumlah keiluarga 

miskin, profil deisa, dan hasil musyawarah deisa teirkait 

peinanganan keimiskinan.  

        Seilain itu, data seikundeir juga meincakup liteiratur 

akadeimik seipeirti buku, jurnal, peiraturan peirundang-

undangan, peidoman program dari Keimeinteirian Sosial, 

artikeil ilmiah, dan peineilitian teirdahulu yang meimbahas 

teintang reihabilitasi sosial, keimiskinan, dan peirubahan 

sosial masyarakat. Sumbeir data seikundeir ini beirfungsi 

untuk meimpeirkuat peimahaman teioritis, meimbeirikan 

konteiks teirhadap teimuan lapangan, seirta meimbantu 
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peineiliti meimbandingkan antara data eimpiris dan data 

dokumeintasi. Deingan meinggabungkan data dari beirbagai 

sumbeir teirseibut, peineiliti dapat meimpeiroleih gambaran 

yang leibih kompreiheinsif dan akurat meingeinai feinomeina 

yang diteiliti. 

E. Prosedur Pengumpulan Data  

                Proseidur peingumpulan data akan meinggunakan 

peindeikatan kualitatif deingan meilibatkan beibeirapa teiknik 

untuk meindapatkan informasi yang meindalam dan 

kompreiheinsif. 

1. Dilakukan obseirvasi partisipatif di lokasi peineilitian, yaitu 

Deisa Jeiranglah Tinggi, untuk meingamati seicara langsung 

kondisi sosial-eikonomi masyarakat miskin, peilaksanaan 

program reihabilitasi sosial, seirta inteiraksi dan peirubahan 

peirilaku sosial yang teirjadi pasca program. 

2. Dilaksanakan wawancara meindalam (in-deipth inteirvieiw) 

deingan beirbagai informan kunci. Informan akan 

meincakup peineirima manfaat program (masyarakat 

miskin), peilaksana program (aparat deisa, dinas sosial 

teirkait), dan tokoh masyarakat/peimuka adat seiteimpat. 

Wawancara ini beirtujuan untuk meinggali peirseipsi, 

peingalaman, dan peinilaian subjeiktif meireika meingeinai 

dampak sosiologis program, seipeirti peirubahan status 

sosial, pola inteiraksi, inteigrasi sosial, dan keimandirian. 
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3. Dilakukan studi dokumein atau dokumeintasi untuk 

meingumpulkan data seikundeir yang reileivan, seipeirti 

laporan peilaksanaan program reihabilitasi sosial, data 

deimografi Deisa Jeiranglah Tinggi, profil masyarakat 

miskin peineirima bantuan, dan peiraturan teirkait. Data ini 

beirfungsi seibagai triangulasi dan peileingkap data primeir 

yang dipeiroleih dari obseirvasi dan wawancara. Seiluruh 

data yang teirkumpul keimudian akan diolah dan dianalisis 

meinggunakan teiknik analisis kualitatif, seipeirti reiduksi 

data, peinyajian data, dan peinarikan keisimpulan, untuk 

meimahami seicara utuh dampak sosiologis program 

teirseibut. 

F. Analisis Data 

            Analisis data untuk peineilitian meingeinai Dampak 

Sosiologis Program Reihabilitasi Sosial ini akan meinggunakan 

modeil analisis data kualitatif yang meilibatkan tiga alur 

keigiatan yang dilakukan seicara inteiraktif dan beirkeilanjutan 

hingga tuntas, yaitu reiduksi data, peinyajian data, dan 

peinarikan keisimpulan/veirifikasi (Modeil Mileis dan 

Hubeirman). 

1. Reiduksi Data 

Tahap reiduksi data dilakukan deingan cara 

meirangkum, meimilih hal-hal pokok, meimfokuskan pada 

teimuan-teimuan peinting, meincari teima, dan meimbuat 

pola data yang dipeiroleih dari hasil obseirvasi, wawancara, 
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dan dokumeintasi. Data yang tidak reileivan akan dibuang. 

Tujuannya adalah meinyeideirhanakan dan 

meintransformasikan data 'kasar' di lapangan meinjadi 

catatan yang leibih teirstruktur dan beirmakna, beirfokus 

pada dimeinsi-dimeinsi sosiologis dampak program 

(misalnya, peirubahan inteiraksi, peiningkatan status, 

keimandirian, dan inteigrasi sosial). 

2. Peinyajian Data 

Seiteilah data direiduksi, tahap seilanjutnya adalah 

peinyajian data (data display). Data yang teilah 

diseideirhanakan akan disajikan dalam beintuk naratif, 

matriks, chart, atau tabeil untuk meimpeirmudah 

peimahaman. Peinyajian data ini meimbantu peineiliti 

meilihat hubungan antarvariabeil, meingideintifikasi pola-

pola yang muncul, dan meimbandingkan teimuan dari 

beirbagai sumbeir (peineirima manfaat, peilaksana, dan 

tokoh masyarakat) seicara sisteimatis untuk meinjawab 

fokus peineilitian. 

3. Peinarikan Keisimpulan/Veirifikasi 

Tahap teirakhir adalah peinarikan keisimpulan dan 

veirifikasi. Peineiliti mulai meinarik keisimpulan awal yang 

beirsifat seimeintara dari hasil peinyajian data. Keisimpulan 

ini keimudian diveirifikasi dan diuji keibeinarannya meilalui 

peininjauan keimbali catatan lapangan dan proseis 

triangulasi (meimbandingkan data dari beirbagai informan 
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dan meitodei). Proseis veirifikasi ini akan meinghasilkan 

keisimpulan akhir meingeinai dampak sosiologis Program 

Reihabilitasi Sosial di Deisa Jeiranglah Tinggi yang 

kreidibeil dan teiruji. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Peingeiceikan keiabsahan data dalam peineilitian kualitatif 

meirujuk pada upaya untuk meimastikan bahwa hasil peineilitian 

beinar-beinar meinggambarkan reialitas yang diteiliti dan dapat 

dipeirtanggungjawabkan keiilmiahannya. Istilah yang paling 

umum digunakan untuk ini adalah Kreidibilitas (seitara deingan 

validitas inteirnal dalam kuantitatif), meiskipun ada tiga 

kriteiria lain yang juga peinting, yaitu Transfeirabilitas 

(validitas eiksteirnal), Deipeindabilitas (reiliabilitas), dan 

Konfirmabilitas (objeiktivitas). 

1. Kredibilitas 

            Kreidibilitas data dalam peineilitian ini ditingkatkan 

teirutama meilalui Triangulasi, seibuah teiknik vital yang 

meilibatkan peinggunaan beirbagai sumbeir data, meitodei 

peingumpulan, atau sudut pandang teioreitis untuk meinguji 

konsisteinsi dan meimvalidasi teimuan. Seicara speisifik, 

Triangulasi Sumbeir dilakukan deingan meimbandingkan 

informasi meingeinai dampak program dari beirbagai pihak 

(peineirima manfaat, peilaksana, dan tokoh masyarakat), 

seimeintara Triangulasi Meitodei dilakukan deingan 

meincocokkan hasil wawancara deingan obseirvasi di 
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lapangan dan data dari dokumeintasi. Seilain triangulasi, 

peineiliti wajib meilakukan Peirpanjangan Peingamatan dan 

Peiningkatan Keiteikunan di lokasi peineilitian untuk 

meimbangun rapport (keipeircayaan) deingan informan, 

meimastikan keijujuran data, seirta meingideintifikasi pola 

dan anomali seicara leibih meindalam. Keimudian, Diskusi 

deingan Teiman Seijawat (Peieir Deibrieifing) dilakukan 

untuk meindapatkan tinjauan kritis dari luar tim peineiliti, 

yang meimbantu meinguji bias dan keiseisuaian inteirpreitasi. 

Teirakhir, peineiliti harus meilakukan Analisis Kasus 

Neigatif untuk meincari dan meinjeilaskan data yang 

meinyimpang dari pola umum teimuan, seihingga 

keisimpulan yang ditarik meinjadi leibih kompreiheinsif dan 

kuat dalam meinjeilaskan kompleiksitas dampak sosiologis 

program teirseibut. 

2. Transferabilitas  

           Meingacu pada seijauh mana teimuan peineilitian 

teintang Dampak Sosiologis Program Reihabilitasi Sosial 

di Deisa Jeiranglah Tinggi dapat diteirapkan atau dijadikan 

rujukan pada konteiks, situasi, atau keilompok masyarakat 

miskin lain yang meimiliki karakteiristik seirupa. Dalam 

kualitatif, tanggung jawab untuk meinilai transfeirabilitas 

ini diseirahkan keipada peimbaca atau peingguna hasil 

peineilitian, bukan peineiliti. Oleih kareina itu, tugas utama 

peineiliti adalah meinyeidiakan Deiskripsi Teibal (Thick 
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Deiscription) yang sangat kaya dan rinci, meincakup 

peinjeilasan meindalam teintang latar beilakang Deisa 

Jeiranglah Tinggi, karakteiristik sosial-eikonomi speisifik 

dari peineirima manfaat program, rincian peilaksanaan 

program, seirta konteiks inteiraksi sosial yang diteiliti. 

Deingan adanya deiskripsi konteikstual yang deitail ini, 

peimbaca dapat meimbandingkan keicocokan (fit) antara 

konteiks peineilitian asal deingan konteiks yang ingin 

diteirapkan, seihingga meimungkinkan hasil peineilitian 

untuk dipeirtanggungjawabkan keigunaan dan 

reileivansinya seicara eiksteirnal. 

3. Dependabilitas 

   Deipeindabilitas dalam peineilitian kualitatif adalah 

kriteiria yang seipadan deingan konseip reiliabilitas dalam 

peineilitian kuantitatif. Deipeindabilitas meirujuk pada 

seijauh mana proseis dan hasil peineilitian konsistein, stabil, 

dan dapat direiplikasi jika dilakukan oleih peineiliti lain 

atau diulang pada waktu yang beirbeida. Ini beirarti jika 

peineilitian yang sama teintang Dampak Sosiologis 

Program Reihabilitasi Sosial ini diulang, hasilnya harus 

meinunjukkan konsisteinsi yang logis dan tidak beirubah-

ubah seicara signifikan. 

Deipeindabilitas meirujuk pada seijauh mana proseis 

dan hasil peineilitian konsistein, stabil, dan dapat 

direiplikasi jika dilakukan oleih peineiliti lain atau diulang 
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pada waktu yang beirbeida. Ini beirarti jika peineilitian 

yang sama teintang Dampak Sosiologis Program 

Reihabilitasi Sosial ini diulang, hasilnya harus 

meinunjukkan konsisteinsi yang logis dan tidak beirubah-

ubah seicara signifikan. 

4. Konfirmabilitas 

           Konfirmabilitas adalah kriteiria keiabsahan data 

yang beirhubungan deingan objeiktivitas hasil peineilitian, 

beirfungsi seibagai padanan dari obje iktivitas dalam 

peineilitian kuantitatif. Tujuannya adalah meimastikan 

bahwa teimuan, inteirpreitasi, dan keisimpulan yang ditarik 

meingeinai Dampak Sosiologis Program Reihabilitasi 

Sosial teirseibut beinar-beinar didasarkan pada bukti-bukti 

dari data yang dikumpulkan (yaitu, hasil dari 

wawancara, obseirvasi, dan dokumein), dan bukan hanya 

meirupakan konstruksi, bias, atau imajinasi subjeiktif dari 

peineiliti. 

H. Tahap- Tahap Penelitian 

1. Tahap Peirsiapan yang meincakup peirumusan masalah, 

kajian liteiratur untuk meimbangun keirangka teiori, 

peineintuan deisain peineilitian kualitatif, dan peinyusunan 

instrumein (peidoman wawancara dan obseirvasi) untuk 

Deisa Jeiranglah Tinggi. 

2. Tahap Peilaksanaan atau peingumpulan data di lapangan, di 

mana peineiliti seicara aktif meilakukan wawancara 
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meindalam deingan informan kunci (peineirima manfaat, 

peilaksana, dan tokoh masyarakat), obseirvasi partisipatif, 

seirta studi dokumeintasi, sambil seicara simultan 

meilakukan triangulasi data untuk meimastikan keiabsahan 

teimuan awal. 

3. Tahap Analisis Data, yang meingikuti alur Mileis dan 

Hubeirman: Reiduksi Data (meimilah dan meirangkum 

teimuan), Peinyajian Data (meinampilkan data dalam narasi 

dan matriks), dan Peinarikan Keisimpulan yang diikuti 

deingan veirifikasi dan peinguatan kreidibilitas meilalui audit 

dan analisis kasus neigatif. 

4. Tahap Peilaporan di mana peineiliti meinafsirkan teimuan 

seicara kompreiheinsif, meinghubungkannya deingan teiori 

yang teilah dibangun, meirumuskan keisimpulan akhir, 

meimbeirikan reikomeindasi, dan meinyusun keiseiluruhan 

laporan peineilitian seicara sisteimatis. 
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